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Satu




"Anda benar-benar harus mempertimbangkan untuk mengajukan permohonan untuk mendapatkan jantung pengganti. Saya bisa mengajukannya untuk Anda, ditandai sebagai mendesak... tapi Anda harus dipindahkan ke Genesis untuk prosedurnya. Medbay kami di Magellan sering mengalami kerusakan, hanya masalah waktu sebelum menyatakan seseorang meninggal saat jantungnya masih berdetak." 

Valentine memaksakan diri untuk tersenyum pada Maia, meskipun rasa takut meremas hatinya. Dia memegang nasib dan rahasianya di tangannya. Ia hanya bisa berharap Maia tidak akan mengkhianati atau memerasnya. Tidak, kecuali nyawanya bergantung padanya - jika dia adalah seorang tenaga medis yang baik seperti yang ditunjukkan oleh ketelitiannya yang salah arah, dia tidak akan ragu-ragu untuk mengungkapkan rahasianya untuk menyelamatkan nyawanya. Dia harus berharap hal itu tidak akan pernah terjadi. "Jantung ini adalah milik istri saya, Anna. Saya tidak yakin apakah dia akan memaafkan saya jika saya menggantinya, bahkan dengan model yang lebih baik. Selain itu, jantung ini terus berdetak selama ini - saya yakin jantung ini bisa menunggu sampai perang berakhir. Kami kekurangan teknisi saat ini - Magellan membutuhkan saya."

Seolah-olah Magellan telah mendengarnya, alarm berbunyi, memanggil semua kru yang ada ke stasiun pertempuran. 

"Jika saya tidak turun ke bagian Teknik, kapal ini mungkin akan hancur berantakan. Anda masuk ke salah satu lifepod sisi pelabuhan - ingat saya belum sempat memperbaiki lifepod sisi kanan. Tidak boleh ada petugas medis kapal yang terluka karena kerusakan." Dia memberi hormat dan berjalan menyusuri koridor.

Maia memanggilnya, "Saya ingat. Kamu pergilah ke bagian Teknik, dan jaga kami semua tetap aman."

Valentine menghela napas. Itulah tujuan dari perang ini - menjaga semua orang tetap aman dari alien di luar sana yang telah menginvasi sistem Altan. Dia tidak pernah menyangka bahwa hal itu juga berarti menjaga semua orang tetap aman dari luar angkasa dalam sebuah kapal yang terancam rusak setidaknya selusin kali dalam sehari. Jika dia mau, Magellan pasti sudah lama menjadi besi tua. 

Selama mereka semua turun dengan selamat saat itu terjadi. 

"Ini dia. Terima kasih bintang-bintang - saya pikir saya harus menjaga kapal ini tetap berjalan sendiri!" Baris berseru saat Valentine berlari ke ruang Teknik. 

"Seolah-olah saya bisa tidur nyenyak di tempat tidur saya, karena mengetahui bahwa Anda bertanggung jawab penuh atas keselamatan seluruh kapal," canda Valentine. 

Baris menatap langit-langit sebelum berkata dengan berbisik pelan, "Jika dibiarkan sampai ke kapal, dia akan membunuh kita semua dalam tidur kita. Saya berdoa semoga perang segera berakhir, sebelum dia mendapatkan kesempatan itu." Untuk kesekian kalinya pada hari itu, tangan Baris melengkung membentuk tanduk untuk menangkal nasib buruk yang mungkin akan menimpanya. 

Valentine tidak terlalu percaya takhayul seperti Baris, tetapi dia harus mengakui bahwa terkadang dia bertanya-tanya apakah hanya keberuntungan yang menyatukan Magellan. Semoga beruntung, tidak buruk. 

Karena keberuntungan telah menyelamatkan istrinya, Anna, saat teroris Titan menyerang laboratoriumnya di Elysium, dan keberuntungan akan membuat mereka berdua tetap aman hingga dia kembali ke rumah. Dia harus mempercayainya. Atau apa yang dia perjuangkan?

Telepon di dinding berdengung. "Bridge to Engineering, masuk?" Kata-kata itu nyaris tidak terdengar melalui suara statis. Sistem komunikasi membutuhkan perbaikan seperti halnya hal lain di kapal ini, tapi mereka tidak punya waktu hari ini. 

Baris mendekat. "Ini adalah Teknik."

Valentine berdoa agar mereka membutuhkan seorang tukang untuk memperbaiki sesuatu di jembatan. Sebuah konsol pemicu, mungkin. 

Tentu saja, dia tidak seberuntung itu. 

"Naikkan reaktor hingga kapasitas penuh. Saya ingin semua daya yang tersedia dialihkan ke mesin, segera."

Mulut Baris ternganga. Agar adil, begitu juga Valentine. Menjalankan reaktor lebih dari setengah kapasitas berisiko meledakkan kapal dan apa pun di sektor ruang angkasa itu. Kapasitas penuh bisa membunuh mereka semua. 

Valentine memulihkan suaranya terlebih dahulu. "Eh, Bridge, kau sadar bahwa reaktor tidak dapat mempertahankan tingkat output daya seperti itu. Medan penahanan magnetik tidak dapat menahannya untuk waktu yang lama, dan benda-benda mulai meleleh. Paling-paling, kami bisa memberikanmu lima belas, mungkin dua puluh menit dengan tenaga maksimum, sebelum kami harus mengeluarkan setidaknya setengah plasma."

Ada jeda, diikuti oleh, "Diakui, tetapi perintah tetap berlaku. Berikan tenaga sebanyak yang Anda bisa, dan ketika Anda mengeluarkan plasma, cobalah untuk mengirimkannya ke arah yang sama seperti yang diarahkan oleh mesin. Dua puluh menit seharusnya sudah cukup. Jembatan keluar."

Baris menatap Valentine, pikirannya menambahkan informasi pada saat yang bersamaan. 

"Apa pun yang ada di luar sana, kami akan lari dari sana."

"Pasti buruk, jika kita mengambil risiko kelebihan beban reaktor untuk melakukannya."

Valentine menelan ludah. "Yah, jika kita tidak bisa berlari lebih cepat... kelebihan beban reaktor adalah cara yang lebih baik daripada perlahan-lahan mati lemas di ruang angkasa. Setidaknya itu cukup instan."

Baris berhasil tersenyum tipis. "Jika itu semua sama saja bagi Anda, saya lebih suka tidak mati hari ini, atau membebani reaktor. Ayo kita nyalakan benda ini. Semakin cepat kita melakukannya, semakin cepat kita bisa melampiaskannya."

"Setuju."

Valentine meningkatkan aliran bahan bakar dengan mantap, tidak pernah mengalihkan pandangannya dari layar, sementara dia tahu Baris mengawasi konsol kontrol untuk lampu peringatan dengan intensitas yang sama. Dengan kapal setua Magellan, ini bukan masalah jika peringatan muncul, melainkan kapan peringatan itu muncul. 

"Benar, bahan bakarnya sudah masuk. Menyiapkan pengalihan daya sekarang," kata Valentine, lebih kepada dirinya sendiri daripada yang lain, tetapi dari sudut matanya, dia melihat Baris mengangguk. 

Belum ada peringatan. 

"Semua daya cadangan dialihkan ke mesin, kecuali cadangan baterai tambahan," kata Valentine. Bahan bakar terus mengalir ke dalam reaktor, jadi dia punya waktu sejenak untuk memuaskan rasa ingin tahunya. "Ingin melihat apa pun yang kami jalankan?"

"Bintang, ya," kata Baris. 

Valentine menarik sensor eksternal, memindai melalui feed, tetapi yang dilihatnya hanyalah... batu. Mengambang dalam kegelapan. "Kami berada di ladang asteroid. Banyak batu, tapi tidak ada seorang pun di sini selain kita."

Baris mengerutkan kening. "Sensor pasti telah menangkap sesuatu, jika kita mempertaruhkan reaktor untuk menjalankannya. Belum lagi melampiaskan bahan bakar yang berharga. Mungkin itu dicuri sehingga kita tidak bisa melihatnya, atau bersembunyi di balik salah satu batu." 

Valentine melihat kilatan cahaya, sesaat sebelum sesuatu menghantam kapal, membuat mereka tergeletak. 

"Ada sesuatu di luar sana, dan menembaki kita!" Baris menangis, matanya terbelalak ketakutan. 

"Lari, lari," gumam Valentine dalam hati, matanya melesat dari reaktor ke papan kontrol ke layarnya. Ruang vakum sudah penuh, penahan magnetisnya sudah mulai bekerja, dan suhunya sudah mulai naik. Ya, mesin-mesinnya pasti berakselerasi - di kapal tua seperti Magellan, Anda bisa merasakan gaya-g, bahkan melalui gravitasi buatan. Tidak seperti Genesis. 

Benturan lain mengguncang kapal, membuat Valentine berlutut. Apa pun yang menembaki mereka, itu tetap bertahan. Pada tingkat ini, tenaga ekstra dari reaktor akan terlalu sedikit, terlambat. 

Tembakan ketiga menghantam kapal. Valentine berpegangan pada sekat, nyaris tidak bisa berdiri, tetapi Baris tidak seberuntung itu, menabrak dinding reaktor. 

Alarm baru mulai berbunyi. Mata Valentine tertuju pada papan kontrol, tetapi belum ada lampu peringatan reaktor yang menyala merah. 

"Perhatian semua kru. Tinggalkan kapal. Pergi ke kapsul penyelamat dan tinggalkan kapal. Perhatian semua kru..."

Itu adalah sebuah pesan yang direkam, tetapi ada sesuatu dalam nada tanpa emosi yang membuat Valentine merasa lebih dingin daripada suara manusia. Apakah musuh mereka telah mengambil alih jembatan, dan sekarang mereka melayang di luar angkasa, tanpa seorang pun yang memegang kendali?

Mereka harus mematikan mesin dan reaktor. Jika tidak, tidak peduli berapa banyak orang yang berhasil masuk ke dalam kapsul penyelamat - kapsul itu tidak akan selamat dari bom fusi yang akan menjadi kapal itu. 

"Baris! Tolong saya tutup ini." Ketika dia tidak menerima jawaban, Valentine berteriak, "Baris!"

Baris meluncur ke bawah sisi reaktor dan berbaring di lantai, tidak bergerak. 

"Astaga," sumpah serapah Valentine. Dia memeriksa Baris masih bernapas - masih - tapi tangannya berlumuran darah. Pemeriksaan cepat menunjukkan luka di kepala dan luka bakar akibat punggung Baris yang terlalu lama bersandar pada dinding reaktor. 

Valentine merasakan gravitasi mulai berkurang, dan mengaktifkan medan magnet pada sepatu botnya, menambatkan dirinya ke tanah. Baris melayang, seperti sesuatu yang keluar dari film horor gaib. Valentine meraih Baris dan meluncurkan mereka berdua ke arah kapsul penyelamat terdekat. Dia mendorong rekannya yang pingsan ke dalam, mengatur medan stasis untuk mengaktifkannya segera setelah kapsul itu menjauh dari kapal, dan menutup pintunya. "Sampai jumpa di tempat penyelamatan," katanya saat kapsul penyelamat meluncur. 

Alarm baru berbunyi, tetapi Valentine mengenali bunyi ini - ini adalah sensor suhu pada penukar panas reaktor. Waktunya untuk mematikannya. Valentine meraih kendali. Dia mempertimbangkan untuk hanya membuang separuh bahan bakar, seperti yang diperintahkan, lalu berpikir lebih baik. Jika tidak ada yang memantau reaktor kuno itu, bahkan dengan daya setengah, kemungkinan besar akan terjadi bencana. Lebih baik melampiaskan seluruh ruang vakum. 

Komputer meminta kode verifikasi tambahan - ini adalah sesuatu yang hanya Anda lakukan dalam keadaan darurat - dan Valentine memasukkannya. Setelah dipikir-pikir, dia juga harus mengaktifkan pembuangan cairan pendingin ekstra, untuk berjaga-jaga. Saat tangannya menyentuh kontrol, petir menyambar, mencengkeramnya tanpa henti sehingga dia tidak bisa melepaskan diri. 

Keabadian berlalu, arus membakar tulang-tulangnya, sebelum Valentine terjungkal, menjauh dari konsol. Semuanya terasa sakit, tetapi rasa sakit di dadanya adalah yang terburuk. Jika Maia ada di sini, dia akan mendapatkan pertolongan darurat, pikirnya, saat rasa sakit yang berdenyut-denyut itu menjalar ke lengan dan rahangnya. Seperti inilah rasanya serangan jantung. 

"Perhatian semua kru. Tinggalkan kapal. Pergi ke kapsul penyelamat dan tinggalkan kapal..."

Valentine hanya bisa mengangguk kaku. Ya, dia akan mematuhi perintah itu sekarang. Karena jika dia bisa masuk ke dalam stasis, siapa pun yang menghidupkannya kembali dapat menangani serangan jantung dan mengganti bagian mana pun yang mereka inginkan. Mungkin Maia. 

Valentine berenang melewati ruang reaktor, menuju ke kapsul penyelamat terdekat. Dia menyelam ke dalam, menendang kontrol pintu dengan kakinya sehingga pintu itu menutup di belakangnya. 

"Stasis akan terlibat dalam lima... empat...

Oh, tapi Anna tidak akan senang. Hatinya adalah milik Anna. 

"Tiga... dua..."

Dia akan membelikannya yang baru. Dia pantas mendapatkan yang baru yang hanya mengalahkannya dan tidak pernah mengancam untuk menyerah. 

"Satu... nol."

Selama dia selamat. Dia harus percaya bahwa dia aman, dan bahwa dia akan bertemu dengannya lagi. 

"Stasis aktif."

Alam semesta menjadi gelap. 









